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ABSTRAK

Saat ini subjek psikologi tengah menjadi isu yang sedang ramai dibincangkan dan dianggap
penting bagi masyarakat. Hal tersebut menjadikan banyaknya karya sastra yang bermunculan
dengan mengangkat isu psikologi. Dalam konsep psikologi, kehidupan manusia tidak terlepas
dari pikiran bawah sadarnya. Bahkan, pikiran bawah sadar dianggap memiliki peran dalam
perilaku seseorang. Dalam hal ini, dalam novel Ada‘tu Nafsi karya Marwan Isma‘il
ditemukan adanya peristiwa pikiran bawah sadar yang terjadi pada tokoh utamanya. Oleh
karena itu, tujuan penelitian ini adalah mengungkap pikiran bawah sadar tokoh utama novel
Ada ‘tu Nafsi karya Marwan Isma‘l dalam ketidaksadarannya berupa keadaan koma. Teori
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori psikoanalisis Sigmund Freud dan teori
struktural sebagai teori bantu. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tokoh utama pada
novel tersebut adalah Ahmad Fahmi yang merupakan seorang mahasiswa yang mengalami
kecelakaan dan mengharuskannya melewati keadaan koma. Dalam keadaan tersebut, muncul
pikiran bawah sadar yang terjadi tidak lepas sebagai akibat dari konflik yang terjadi pada
dirinya sendiri ketika dalam kesadarannya. Peristiwa pikiran bawah sadar Ahmad dalam
keadaan koma condong mengikuti idnya sehingga memunculkan pikiran bawah sadar berupa:
perasaan bersalah, kecemasan terhadap masa depan, dan hasrat seksual yang terpendam.
Adapun bentuk mekanisme pertahanan yang dilakukan Ahmad, yaitu berupa pengalihan,
substitusi (pergantian), dan represi yang paling dominan. Dengan demikian, peristiwa yang
muncul pada pikiran bawah sadar tokoh utama merupakan pengaruh dari segala perasaan
yang dipendam ketika sadar.

Kata kunci: Pikiran Bawah Sadar, Tokoh Utama, Ada‘tu NafsT, Psikologi Sastra

ABSTRACT

Currently, the subject of psychology is becoming an issue that is being discussed and
considered important for society. This makes many literary works that raise psychological
issues. In the concept of psychology, human life is inseparable from the subconscious mind.
In fact, the subconscious mind is thought to have a role in a person's behavior. In this case,
in the novel Ada'tu Nafst by Marwan Isma'il, it is found that there is an event of the
unconscious mind that occurs in the main character. Therefore, the purpose of this research
is to reveal the unconscious mind of the main character of Marwan Isma'l's novel Ada'tu
Nafsi in his unconsciousness in the form of a coma. The theories used in this study are
Sigmund Freud's psychoanalytic theory and structural theory as an auxiliary theory. The
results of this study show that the main character in the novel is Ahmad Fahmt who is a
student who has an accident and requires him to go through a coma. In this state, the
subconscious mind that occurs cannot be separated as a result of the conflict that occurs to
itself when it is conscious. The events of Ahmad's unconscious mind in a coma tend to follow
his id, giving rise to subconscious thoughts in the form of: feelings of guilt, anxiety about the
future, and pent-up sexual desires. The form of defense mechanism carried out by Ahmad is
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in the form of diversion, substitution, and repression, which is the most dominant. Thus, the
events that appear in the main character's subconscious mind are the influence of all the
feelings that are pent-up when conscious.
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PENDAHULUAN

Karya sastra adalah cerminan perasaan, pikiran, dan ekspresi impuls seksual yang
terpendam dari penciptanya (Minderop, 2018:61). Berhubungan dengan itu, Endraswara
(2008:7) juga mengatakan bahwa karya sastra merupakan produk dari suatu keadaan
kejiwaan dan pemikiran pengarang yang berada dalam situasi setengah sadar
(subconcious) lalu dituangkan ke dalam bentuk karya sastra setelah mendapat bentuk
yang jelas saat dalam keadaan sadar. Meskipun demikian, karya sastra tidak serta merta
merupakan hasil dari cerminan pribadi pengarangnya sendiri, melainkan juga ide, emosi,
dan kreativitas pengarang yang berasal dari berbagai pengalaman manusia. Oleh karena
itu, karya sastra dapat memberikan pemahaman mengenai jiwa manusia lainnya (Ahmadi,
2015:2).

Keterlibatan jiwa manusia dalam penciptaan karya sastra menghasilkan suatu
interdisiplin ilmu, yaitu antara ilmu sastra dengan ilmu psikologi. Dalam hal tersebut,
keduanya dianggap memiliki hubungan fungsional dalam kesamaan mempelajari
kejiwaan. Sementara itu, hal yang membedakan keduanya adalah gejala psikologi
merupakan peristiwa yang rill, sedangkan karya sastra bersifat imajinatif (Budiantoro &
Mardianto, 2016:46). Dengan demikian, karya sastra dapat dikaji melalui perspektif
psikologi dengan tujuan mengungkap gejala psikologis yang ada di dalamnya. Oleh
karena itu, istilah kajian psikologi dalam sastra dikenal dengan psikologi sastra.

Psikologi sastra merupakan telaah karya sastra yang mencerminkan proses aktifitas
kejiwaan (Minderop, 2018:54). Aktifitas kejiwaan yang terdapat dalam karya sastra
digambarkan melalui penampilan watak dan perilaku tokoh cerita yang berkaitan dengan
pengalaman psikologis, sebagaimana yang dialami manusia pada kehidupan nyata
(Minderop, 2018:1). Oleh karena itu, watak dan perilaku tokoh cerita itulah yang ditelaah
untuk mengungkap aktifitas kejiwaan pada karya sastra.

Salah satu genre karya sastra yang memuat aktifitas kejiwaan adalah novel. Novel

merupakan karya prosa fiksi yang tidak terlalu panjang, namun juga tidak terlalu pendek
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(Nurgiyantoro, 2019:12). Selanjutnya, Minderop (2018:78) juga mendefinisikan novel
sebagai jagad realita yang di dalamnya terdapat perilaku dan peristiwa yang dialami oleh
manusia. Saat ini, berbagai negara di belahan dunia mengalami perkembangan pada karya
sastranya. Salah satu negara yang karya sastranya mengalami perkembangan adalah
negara Arab. Awalnya, sastrawan Arab hanya mengangkat cerita dari kehidupan dan
konflik pada masyarakat, kemudian berkembang menjadi topik cerita yang mengangkat
peristiwa yang rumit, seperti sisi batiniah manusia, atau pun penelusuran rahasia
kesadaran melalui teknik psikologi modern dalam level yang lebih literer (Allen, 2012:3).
Dengan demikian, dapat diketahui bahwa perkembangan karya sastra Arab mengalami
perkembangan yang dibuktikan melalui berbagai pembaharuan terhadap penciptaan karya
sastra yang salah satunya adalah novel Arab yang mengangkat peristiwa mengenai
aktifitas kejiwaan.

Novel Arab yang mengangkat tentang aktifitas kejiwaan, yaitu novel Ada ‘tu Nafst
karya Marwan Isma‘il. Aktifitas kejiwaan yang ada di dalam novel tersebut berupa
pikiran bawah sadar tokoh utamanya yang muncul dalam keadaan koma. Pikiran bawah
sadar yang dialami tokoh utama tersebut tidak terlepas dari pikiran dan peristiwa
sadarnya. Oleh karena itu, penelitian mengenai pikiran bawah sadar pada ketaksadaran
tokoh utama dalam novel 4da ‘tu Nafsi karya Marwan Isma‘1l penting dilakukan dengan
memanfaatkan ilmu psikologi sastra berupa teori kepribadian yang fokus pada alam
bawah sadar sehingga tujuan penelitian ini adalah mengungkap pikiran bawah sadar tokoh
utama dalam novel Ada ‘tu Nafst karya Marwan Isma‘ll dengan menggunakan teori
psikoanalisis Sigmund Freud.

Sejauh pengamatan yang telah dilakukan, ditemukan beberapa penelitian yang
berkaitan dengan hal ketaksadaran, yaitu berhubungan dengan kepribadian yang juga
berkaitan erat dengan ketaksadaran ataupun kondisi bawah sadar, yakni penelitian yang
dilakukan terhadap novel Al-Fil Al-Azraq karya Ahmad Murad: Analisis Psikologi Sastra
oleh (Purnamawati, 2017). Penelitian tersebut mengungkap ketaksadaran yang terjadi
pada tokoh utamanya, yaitu berupa halusinasi yang dipicu oleh konsumsi rokok, alkohol,
dan narkoba. Halusinasi tersebut merupakan isi manifes yang merefleksikan hasrat-hasrat
terpendamnya yang sebenarnya isi laten.

Adapun penelitian yang membahas tentang pikiran bawah sadar pada tokoh

utamanya, yaitu penelitian Chumalasari (2016) berupa mimpi tokoh utamanya. Melalui
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penelitian tersebut, ditemukan adanya konflik tersembunyi yang terjadi dalam pikiran
bawah sadarnya sehingga memunculkan mimpi-mimpi yang berasal dari dorongan id dan
superego yang mempengaruhi pikiran bawah sadarnya untuk mewujudkan keinginan id
dan superego.

Mahliatussikah (2016) dalam penelitiannya terdapat bagian yang mengkaji
peristiwa bawah sadar berupa mimpi yang dialami Nabi Yusuf dalam Al-Qur’an sebagai
akibat dari adanya pengaruh psikologis. Mimpi pada Nabi Yusuf tidak terlepas dari
kondisi psikologisnya sebagai putra terkecil yang sangat lemah di antara saudara-
saudaranya saat itu. Secara psikologis dan naluri, sebagai adik terkecil, ia mengharapkan
kasih sayang dari para saudaranya. Akan tetapi, kenyataannya kasih sayang yang
diharapkan oleh Nabi Yusuf tidak terpenuhi dikarenakan kecemburuan saudara-
saudaranya atas kasih sayang sang Ayah kepada Nabi Yusuf yang melebihi kasih
sayangnya terhadap mereka. Keadaan tersebut mengakibatkan Nabi Yusuf terobsesi
dengan keinginan dan cita-citanya, sehingga terepresikan ke dalam alam bawah sadar
sehingga memunculkan mimpi tentang melihat bulan dan sebelas bintang bersujud
padanya.

Selanjutnya, penelitian novel Wadda ‘tu Amali Karya Samirah Bintu Al-Jazirati Al-
‘Arabiyyati oleh Musonif (2021) mengkaji tentang keadaan bawah sadar tokoh utamanya
berupa mimpi. Mimpi buruk yang dialami tokoh utama, yaitu tentang ibunya yang
menggunakan pakaian penghuni surga. Mimpi buruk yang terjadi pada tokoh utama
merupakan akibat dari rasa cemas akan kehilangan ibunya yang direpresi ke dalam alam
bawah sadarnya.

Berdasarkan penelitian yang telah ada, diketahui bahwa penelitian mengenai
pikiran bawah sadar tokoh utama berupa insting dan mimpi sudah banyak dilakukan.
Akan tetapi, belum ditemukan penelitian terkait kondisi pikiran bawah sadar berupa
kadaan koma pada tokoh utamanya. Oleh karena itu, pemilihan novel Ada ‘tu Nafst pada
penelitian ini merupakan langkah awal pengkajian pikiran bawah sadar berupa kondisi

koma yang terjadi pada tokoh utamanya dengan menggunakan teori psikologi sastra.

METODE PENELITIAN
Pada penelitian ini, permasalahan yang dipecahkan adalah pikiran bawah sadar
tokoh utamanya. Adapun metode yang dilakukan dalam memecahkan masalah tersebut,

yaitu metode struktural yang kemudian dilanjutkan dengan metode psikologi sastra.



Pristitan Alken Setyo Irianti & Zulfa
Purnamawati | Pikiran Bawah Sadar Tokoh
Utama Novel Ada’tu Nafsi Karya Marwan
Isma’il: Analisis Psikologi Sastra

Metode struktural adalah metode yang bertujuan untuk membongkar dan memaparkan
secermat dan seteliti mungkin keterkaitan dan keterjalinan semua unsur dan aspek karya
sastra (Teeuw, 2003:135). Sementara itu, menurut Wellek dan Warren dalam (Wiyatmi,
2009: 28), metode psikologi sastra adalah metode yang dilakukan terhadap teks karya
sastra yang berkaitan dengan perwatakan tokoh, proses kreatif, maupun pembacanya
dengan tujuan mengungkap data kejiwaan di dalamnya. Berhubungan dengan hal
tersebut, fokus penelitian ini adalah pada perwatakan tokoh utamanya yang mengandung
data kejiwaan. Dengan demikian, penelitian ini dilakukan melalui dua tahap, yaitu
penentuan tokoh utama melalui metode analisis struktural dengan cara mengumpulkan,
mengidentifikasi, dan mendeskripsikan hubungan antar unsur intrinsik cerita data berupa
kalimat yang berhubungan dengan tokoh beserta penokohannya. Setelah menentukan
tokoh utama, maka data tersebut kemudian dianalisis dengan metode analisis psikologi
sastra dengan cara mendeskripsikan data yang berhubungan dengan ketaksadaran tokoh

utamanya untuk mengungkap pikiran bawah sadarnya

HASIL DAN PEMBAHASAN

Novel Ada’tu Nafst adalah salah satu novel Arab yang mengangkat aktifitas
kejiwaan berupa pikiran bawah sadar dalam kondisi koma yang terjadi pada tokoh
utamanya. Untuk mengungkap pikiran bawah sadar tokoh utamanya diperlukan penelitian
terhadap tokoh utama beserta penokohannya kemudian dapat ditentukan pikiran bawah

sadar tokoh tersebut berdasarkan peristiwa ketaksadarannya yang berupa koma.

Tokoh Utama dan Penokohannya

Tokoh utama adalah tokoh yang diutamakan penceritaannya dan paling banyak
diceritakan, sementara penokohan merupakan gambaran yang jelas tentang seseorang
yang ditampilkan dalam sebuah cerita (Nurgiyantoro, 2019:248). Dalam hal ini,
penokohan pada tokoh utama ditentukan melalui perbuatan atau tindakannya, ucapan para
tokoh, penggambaran fisik tokoh, pikiran-pikirannya, dan penerangan secara langsung.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, tokoh utama dalam novel Ada’tu Nafst
adalah Ahmad Fahmi. Tokoh Ahmad sebagai tokoh utama ditentukan berdasarkan
frekuensi kemunculannya lebih banyak dibandingkan dengan tokoh lain, yaitu disebutkan
di setiap halaman dalam keseluruhan novel yang berjumlah 19 halaman. Ahmad Fahmi

secara eksplisit disebutkan sebanyak tiga kali kemudian diikuti dengan penyebutan nama
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Ahmad sebanyak 106 kali, dan julukan Ustadz sebagai kata ganti sebanyak 12 kali. Selain
itu, pemilihan tokoh Ahmad sebagai tokoh utama juga ditentukan berdasarkan
keterkaitannya dengan tokoh lain dalam pebceritaab, yaitu tragedi kecelakaan bersama
Mahir ‘Ali (Isma‘1l, 2022:4), pertemuannya dengan Young di Facebook (Isma‘il, 2022:8-
10), kisah percintaannya dengan Young (Isma‘il, 2022:14-16), dirinya disukai oleh
pembantunya, Bahiyyah (Isma‘1l, 2022:11), hubungan seksual antara dirinya, Bahiyyah,
dan Young (Isma‘il, 2022:18-20), hubungan kedekatan dengan ayahnya (Isma‘il, 2022:5-
6), hubungan kedekatan dengan ibunya (Isma‘il, 2022:4, 6, 10), proses penelitiannya
dengan Dr. Muhammad Yusri (Isma‘il, 2022:5, 7, 10), dan Dokter yang menyatakan
kelumpuhannya setelah kecelakaan (Isma‘il, 2022:4).

Secara fisiologis, tokoh Ahmad adalah seorang pemuda berusia kisaran 19-22 tahun
yang memiliki wajah tampan dan postur tubuh yang gagah (Isma‘il, 2022:8). la juga
merupakan seorang mahasiswa sedang menempuh pendidikan di tingkat perguruan tinggi
(Isma‘1l, 2022:4). Dari segi psikologis, Ahmad merupakan pribadi yang pandai (Isma‘l,
2022:8), sopan (Isma‘il, 2022:4), memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi (Isma‘il,
2022:6), dan supel (Isma‘il, 2022:5-7). Sementara itu, ditinjau dari segi sosiologis,
Ahmad adalah seorang warga negara Mesir yang berstatus sebagai mahasiswa di
Universitas Kairo (Isma‘il, 2022:8). la juga merupakan seorang muslim yang taat
(Isma‘il, 2022:8), memiliki tingkat ekonomi menengah (Isma‘il, 2022:4), dan juga
memiliki kedekatan hubungan dengan kedua orang tuanya (Isma‘il, 2022:5).

Pikiran Bawah Sadar Tokoh Utama

Kehidupan manusia didominasi oleh pikiran bawah sadar, yaitu sebanyak 88%
dibandingkan dengan pikiran sadarnya yang hanya sebesar 12% (Suranata, 2020). Hal
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar perilaku manusia sangat dipengaruhi oleh
bagian bawah sadar. Freud (dalam Ayomi & Ediyono, 2023) mengungkapkan bahwa
alam bawah sadar adalah sumber utama motivasi yang mengatur segala keinginan
manusia yang berupa seks, cinta, emosi, atau alasan yang mendorong seseorang untuk
melakukan suatu pekerjaan.

Pikiran bawah sadar manusia tidak pernah terlepas dari apa yang dihadapinya pada
keadaan sadar. Banyaknya konflik yang terjadi pada kehidupan seseorang di alam sadar,
menjadikannya sulit untuk menyelesaikan seluruh konflik tersebut. Dengan demikian,

konflik yang belum terselesaikan tersebut kemudian dipendam (represi) oleh ego ke alam
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bawah sadar yang dapat muncul sewaktu-waktu, terlebih dalam kondisi tidak sadar. Salah
satu bentuk ketaksadaran pada manusia adalah keadaan koma. Keadaan koma adalah
keadaan hilangnya kesadaran secara penuh sehingga tidak mampu merespons segala hal
yang ada di sekitarnya. Salah satu penyebab seseorang mengalami kondisi koma adalah
adanya kerusakan pada otak akibat peristiwa traumatis dan non-traumatis. Penyebab
traumatis yang umum terjadi adalah kecelakaan lalu lintas. Hal tersebut sama halnya
seperti yang dialami oleh tokoh Ahmad dalam novel Ada ‘tu Nafsi. Dalam novel tersebut,
Ahmad diceritakan mengalami kecelakaan yang mengakibatkannya mengalami
ketaksadaran berupa kondisi koma sehingga memunculkan berbagai peristiwa pikiran
alam bawah sadar di dalamnya.

Berdasarkan peristiwa di atas, analisis psikologi sastra yang dilakukan terhadap
novel Ada ‘tu Nafsi bertujuan untuk mengungkap pikiran bawah sadar Ahmad yang berisi
tentang perasaan bersalah, perasaan cemas terhadap masa depan, dan hasrat seksual yang

terpendam.

Perasaan Bersalah

Ahmad adalah seorang mahasiswa tingkat akhir yang sedang berusaha
menyelesaikan pendidikannya di tingkat universitas. Kepercayaan diri yang tinggi serta
kepandaian yang dimilikinya membuatnya menjadi pribadi yang sangat optimis dalam
menjalani kehidupan. Salah satunya dalam hal meraih cita-citanya sebagai seorang
Arkeolog Mesir yang hebatnya seperti Dr. Zahi al-Hawas, seorang Arkeolog Mesir
ternama yang mampu menemukan barang bersejarah peninggalan masyarakat Mesir kuno
di seluruh penjuru Mesir (Isma‘il, 2022:4).

Dalam mewujudkan cita-citanya tersebut, Ahmad berupaya melakukan berbagai
cara untuk segera menyelesaikan pendidikannya. Meskipun demikian, tingkat
kepercayaan diri yang tinggi serta kepandaiannya condong berubah ke arah negatif. Hal
tersebut membuatnya berani mengambil scarab secara diam-diam di suatu pemakaman
untuk kepentingan penelitiannya. Setelah berhasil mencuri scarab, perlahan timbul
ketakutan dan perasaan tidak nyaman pada diri Ahmad akan terjadinya masalah besar
dalam hidupnya. Tak lama setelah kejadian tersebut, tiba-tiba Ahmad mengalami
kecelakaan yang mengakibatkannya mengalami keadaan koma sebelum ia mengakui
kesalahannya sehingga perasaan tersebut masih disimpan dan direpresi oleh ego ke alam

bawah sadarnya.
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Perasaan bersalah Ahmad yang dipendam mempengaruhi pikiran bawah sadarnya
saat keadaan koma sehingga memunculkan beberapa peristiwa yang menunjukkan
ketakutannya. Pertama, bentuk perhatian Dr. Muhammad Yusrt1 yang ditunjukkan kepada
Ahmad dalam pikiran bawah sadarnya menunjukkan suatu harapan agar Dr. Muhammad
YusrT memaafkan kesalahannya. Bentuk perhatian yang diberikan Dr. Muhammad Yusr1
kepada Ahmad tersebut berupa pertanyaan mengenai keadaan Ahmad setelah mengalami

kecelakaan seperti yang terdapat dalam kutipan berikut.

"l SI Ay gme el ke Jlay O (g e at2 eI alill s

(Isma‘1l, 2022:5)

/Wa bi al-munasibati ad-Duktir Muhammad Yusri kana yas alu ‘alaika bi
istimrarin wa huwa yuridu at-tahaddasu ilaika/

‘Ngomong-ngomong, Dr. Muhammad YustT terus-menerus menanyakan kabarmu
dan ingin berbicara kepadamu’

Kedua, Ahmad juga merasa bahwa dirinya dihubungi sebanyak beberapa kali oleh
Dr. Muhammad Yusri. Hal tersebut juga menunjukkan bentuk kekhawatiran Dr.

Muhammad Yusr1 terhadap musibah yang dialaminya sebagaimana kutipan berikut.

"y JLasVU 2B fwdlly PBley coste & ol (g 422 e85 OF 1ny'

(Isma‘1l, 2022:5)

/Wajada anna ad-Duktiir Muhammad Yusri arsala lahu ‘adadat rasaili wa bi al-

fi‘li gama bi al-ittisali bihi/

‘Ahmad menemukan sejumlah pesan yang dari Dr. Muhammad YusrT kemudian ia

menghubunginya’

Ketiga, pada kondisi ketaksadaran (kondisi koma), perasaan bersalah Ahmad
tersebut juga mengakibatkan munculnya peristiwa pikiran alam bawah sadar berupa
pengakuan atas kesalahan yang telah diperbuatnya kepada Mahir (Isma‘il, 2022:7).
Tujuan dilakukannya hal tersebut adalah untuk mendapatkan rasa aman dengan mencari
teman untuk membantu menjaga rahasianya agar tidak diketahui oleh siapa pun

sebagaimana yang terdapat dalam kutipan berikut.

S K Jeps M 558 2l ot 30T e ST G et cof -

"V e s b ol B Lo T -
(Isma‘1l, 2022:7)
- Anta ihtafazta bi asarin. Ad-Duktir lau ‘arafa kiddatan tahsulu musykilatun
kabiratun jiddan wa yaz ‘alu bi syaklin kabirin
[- Inta ma taqiilu ayyi syai‘in ‘an haza al-amri
- ‘Kamu telah mencuri barang sejarah. Jika doktor mengetahui hal tersebut maka
akan terjadi masalah besar yang akan membuatnya sangat marah’
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- ‘Jangan katakan pada siapa pun tentang hal ini.’

Kutipan di atas menunjukkan adanya perasaan bersalah yang memunculkan rasa
takut pada diri Ahmad. Hal tersebut ditunjukkan melalui tanggapan Mahir yang
mengatakan bahwa ia akan mendapat masalah besar jika Dr. Muhammad Yusr1
mengetahui kesalahan yang diperbuatnya. Tanggapan Mahir tersebut bukanlah jawaban
Mahir yang sesungguhnya, melainkan representasi dari ketakutan atas rasa bersalah pada
dirt Ahmad yang mengetahui konsekuensi yang akan didapatkannya. Oleh karena itu,
Ahmad meminta Mahir untuk tidak memberitahukan rahasianya kepada siapa pun.

Keempat, perasaan bersalah yang dialami oleh Ahmad juga mengakibatkan
kecemasan yang direpresi oleh ego ke alam bawah sadarnya kemudian memunculkan
pikiran bawah sadar berupa pemikiran Ahmad yang menghubungkan antara kesalahannya
dengan kesialan yang terjadi dalam hidupnya sebagaimana yang terdapat dalam kutipan
berikut.
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(Isma‘1l, 2022:10)
/... Wa hal haza lahu ‘alagatun bi al-ju‘ranati allazi ahtafizu bihi? Hal hazihi
la ‘natu ajdadina al-Misriyyina al-qudamd’i? Hal hum gadibuna li sarigati al-
Jju ‘ranata min al-magbarati? Wa hal yajibu an u ‘idahu ilaihim au li hai atihim al-
asara? Anda fi hiratin min amri min kulli haza. Limaza tudi‘uv ahlami amama
‘ainayya?/
‘... Apakah ini berkaitan dengan scarab yang saya simpan? Apakah ini kutukan
leluhur Mesir kuno kita? Apakah mereka marah karena saya mencuri scarab dari
kuburan? Haruskah saya mengembalikannya kepada mereka atau ke otoritas
purbakala? Saya bingung dengan semua ini. Mengapa impian saya hilang di depan
mata saya?’

Segala kecemasan yang terjadi pada diri Ahmad muncul akibat pertentangan antara
id dan superego yang terjadi dalam dirinya. la ingin memiliki scarab untuk kepentingan
penelitiannya, tetapi di sisi lain ia takut atas masalah yang akan didapatkannya karena
telah mengambil barang berharga dengan cara yang salah. Oleh karena itu, kecemasan
tersebut direpresi oleh ego dan memunculkan ketakutan yang membuatnya
menghubungkan antara kesialan yang dihadapinya dengan kesalahan yang telah
diperbuatnya sehingga memunculkan perasaan ingin mengembalikan scarab tersebut ke

otoritas purbakala. Akan tetapi, semua sudah terlambat. Semua yang dipikirkan oleh
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Ahmad hanyalah sebatas pikiran bawah sadarnya. la baru menyadari kesalahannya
setelah mengalami kecelakaan tragis dan tidak ada lagi kesempatan baginya untuk

mengakui kesalahannya.

Perasaan Cemas terhadap Masa Depan

Cemas adalah perasaan yang timbul akibat adanya sesuatu yang mengancam
kenyamanan seseorang. Adapun sumber yang menyebabkan seseorang mengalami
kecemasan, salah satunya adalah konflik yang menghambat kemajuan individu untuk
mencapai tujuannya (Minderop, 2018:28). Hal tersebut sebagaimana yang terjadi pada
Ahmad dalam novel Ada ‘tu Nafsi. Ahmad merupakan seorang mahasiswa akhir yang
sedang berjuang mencapai kelulusannya dan memiliki cita-cita menjadi seorang
Arkeolog Mesir. Sebelum ia berhasil menggapai impiannya tersebut, ia mengalami
kecelakaan tragis yang mengakibatkannya berada pada keadaan koma serta mengalami
kelumpuhan karena kedua kakinya harus diamputasi.

Kelumpuhan yang dialami Ahmad menjadi ketakutan terbesar bagi hidupnya
sehingga memicu timbulnya perasaan cemas terhadap masa depan. la menganggap
kelumpuhan akan menghambat dirinya dalam mewujudkan impiannya. Dalam
ketaksadarannya (keadaan koma), kecemasan tersebut kemudian direpresi oleh ego
sehingga memunculkan berbagai peristiwa pikiran bawah sadar. Pertama,
menggambarkan bahwa dirinya sedang menghubungi Dr. Muhammad Yusri untuk

menanyakan penelitiannya sebagaimana dalam kutipan berikut.
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(Isma‘1l, 2022:5-6)
- Ana kuntu uridu an a‘rifa ta sira al-ahlami fi hayati al-Fara ‘inah bi an-nisbati
lahum
- Al-hilmu ‘inda al-Fard ‘inah maujiidun ... wa lakinna limaza tas'alu ‘an al-
ahlami? Hal halamta bi Fir ‘aun am maza?
- La, mujarrad su’alun la aksar ya Duktiir.
- Aku ingin mengetahui pengarun mimpi di kehidupan Fir‘aun berdasarkan
perspektif mereka
- Mimpi bagi Fir‘aun itu ada. ... tetapi mengapa Anda bertanya tentang mimpi?
Apakah kamu bermimpi tentang Fir‘aun atau apa?
- Tidak. Itu hanyalah pertanyaan, Doktor.

Kutipan di atas membuktikan adanya tanda-tanda kecemasan pada diri Ahmad yang
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timbul setelah mengalami kecelakaan. Dalam alam bawah sadarnya, terdapat keinginan
untuk segera pulih dari masa sakitnya dan segera menyelesaikan pendidikannya. Akan
tetapi, kondisinya yang masih terbaring di rumah sakit membuatnya menganggap bahwa
hal tersebut menghambat dirinya dalam mewujudkan keinginan tersebut. Kecemasan
dalam diri Ahmad yang direpresi oleh ego kemudian memunculkan peristiwa bahwa
dirinya sedang melakukan diskusi dengan dosennya, Dr. Muhammad Yusri. Pada
kesempatan itu, Ahmad mengajukan pertanyaan mengenai objek penelitian yang sedang
dikerjakannya. Hal tersebut membuktikan bahwa kecemasan yang terdapat pada diri
Ahmad diakibatkan oleh perasaan takut tidak dapat menyelesaikan pendidikannya tepat
waktu serta gagal dalam meraih cita-citanya.

Kedua, kecemasan pada diri Ahmad juga mengubah kepribadiannya dari seseorang
yang memiliki tingkat kepercayaan diri tinggi serta penuh optimisme dalam menjalani
hidup menjadi pribadi yang tidak percaya diri dan pesimis karena kelumpuhan yang

dialaminya. Hal tersebut dapat diketahui melalui kutipan berikut.
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(Isma‘1l, 2022:6)
/...Wa kana yasy ‘uru bi al- ‘ajzi wa ad-dayyiqi asy-syadidi li halatihi wa annahu la
yvastati ‘u al-khurija wa az-Zihaba li ayyi makanin fa huwa habisun kaifa saufa
yuhaqqiqu hilmahu al-ana wa yakinu misla Zahi al-Hawasi wa yaktasyifu al-asara
fi anha’i Misr wa huwa qa ‘idun yahtaju al-musa ‘adata bi syaklin mustamirrin/
‘... lamerasa sangat tidak berdaya dan sesak akan kondisinya yang tidak dapat pergi
kemana-mana. la terkurung dalam mencari cara mewujudkan mimpinya menjadi

seperti Zaht al-Hawasi yang dapat menemukan berbagai barang antik di penjuru
Mesir, sementara ia hanya duduk dan membutuhkan bantuan secara terus-menerus’

Kutipan di atas adalah pikiran bawah sadar Ahmad yang menunjukkan perasaan
pesimis dalam meraih cita-citanya menjadi seorang Arkeolog Mesir. Hal tersebut
disebabkan oleh kondisinya yang tak kunjung membaik. Kelumpuhan membatasi
pergerakkannya sehingga ia tidak dapat pergi kemana pun, sementara untuk menjadi
seorang Arkeolog, ia harus melakukan berbagai aktifitas di luar rumah agar dapat
mengemukakan penemuan barang-barang bersejarah.

Ketiga, kelumpuhan yang dialami Ahmad juga menimbulkan kecemasan pada

kisah percintaannya dengan Young. Sejak pertama kali Ahmad berkenalan dengan
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Young, Young menganggap Ahmad sebagai seorang pemuda yang tampan dan gagah.
Ahmad yang merasa tersanjung atas pujian Young terhadapnya sehingga membuat
dirinya enggan mengungkapkan kondisinya yang sebenarnya (kelumpuhannya) kepada
Young. Id mendorongnya untuk berkata jujur kepada Young, tetapi superego
menghalanginya sehingga ego memutuskan untuk merepresi keinginannya untuk
mengatakan keadaannya yang sebenarnya karena takut jika Young meninggalkannya
setelah mengetahui kondisinya tersebut. Hal tersebut sebagaimana yang terdapat dalam

kutipan berikut.
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(Isma‘il, 2022:13)
/Bada’a Ahmad fi hikayati al-maudii‘i syarihan al-‘alagata bi Young wa kaifa
al-masyya mu ‘arraban. Annaha tanzuru lahu annahu rajulun mali u al-fubilati wa
ar-rujitlati wa lakinnahu 1a yastati ‘u al-masyya/
‘Ahmad mulai menceritakan kisah hubungannya dengan Young, bagaimana
perkembangan hubungannya, serta ketakutannya jika Y oung mengetahui kebenaran
bahwa dirinya lemah dan tidak dapat berjalan dengan lincah. Young
memandangnya sebagai pria yang gagah, tetapi dia tidak bisa berjalan.’

Keempat, kecemasan Ahmad atas kelumpuhannya juga menimbulkan keputusasaan

untuk melanjutkan hidup sebagaimana yang terdapat dalam kutipan berikut.
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(Isma‘il, 2022:12)
/La hadda yudaqqiqu fi ayyi syai’in hatta ta‘dada al-mauta wa al-ahya a fa ma al-
farqu? Fa man matat ahlamuhu huwa mayyitun aidan. Fa ma al-farqu? La ‘allahum
mahqiqun. Fa ana al-mayyitu al-hayyu bi la agdamin wa la rihin kullu ma
amtaliku huwa al-lisanu wa asabi T a ‘la al-kibirdi, aktubu bi ma tabaqqa fi jasadr
wa ritht. Ahlami ad-da’i ‘atu hatta ulagiya nafsi min jadidin la ‘allt a ‘saru ‘alaiha
baina akwami al-lahmi albasyari al-mazbithi fi akbari salakhanati sammaha al-
ba‘du al-muduni al-kubra al-hadisati amma ana fa hiya It laisat illa mazbaha
kabira taslakhu ftha ahlamand wa ma ‘ahu hayatuna/
‘Tidak ada gunanya memeriksa apa pun sampai menghitung jumlah korban

meninggal dan hidup. Apa perbedaannya? Siapa pun yang mati karena mimpinya
maka ia juga mati. Apa perbedaannya? Mungkin benar, akulah mayat hidup tanpa
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kaki dan tanpa jiwa. Yang aku miliki hanyalah lidah dan jari-jari di atas keyboard,
aku menulis apa pun yang tersisa pada tubuh dan jiwaku. Mimpi-mimpiku yang
hilang hingga aku dapat menemukan diriku yang baru. Aku mungkin dapat
menemukannya di antara tumpukan daging manusia yang dibantai yang dinamakan
“Salakhanah” di beberapa kota-kota metropolitan. Bagi saya, itu hanyalah sebuah
tempat pembantaian yang besar di mana impian kita dibantai bersama dengan hidup
kita.’

Kutipan di atas merupakan bentuk keputusasaan pada diri Ahmad yang ditunjukkan
melalui peristiwa bahwa dirinya sedang meratapi kelumpuhannya akibat kecemasan yang
terus-menerus membayanginya. la ingin dapat mewujudkan cita-citanya, tetapi kenyataan
tidak berpihak kepadanya. Kelumpuhan yang dialaminya membuatnya beranggapan
bahwa dirinya sama dengan halnya orang-orang yang sudah meninggal karena sudah

tidak ada lagi harapan untuk meraih segala impian dan cita-citanya.

Hasrat Seksual yang Terpendam

Freud (dalam Olson & Hergenhahn:2013, 50) mengungkapkan bahwa segala aspek
kepribadian manusia berakar dari insting-insting biologis. Salah satu insting biologis
yang terus menekan untuk dipenuhi adalah hasrat seksual. Pada novel Ada ‘tu Nafst
ditemukan hasrat-hasrat seksual dalam diri Ahmad. Akan tetapi, hasrat tersebut dipendam
karena adanya norma agama, moral, ataupun sosial membatasi hasrat tersebut untuk
dipuaskan. Oleh karena itu, hasrat tersebut tidak diwujudkan dalam kondisi sadar.

Dalam novel Ada ‘tu Nafsi, Ahmad digambarkan sebagai seorang pemuda yang
hidup dalam lingkungan keluarga yang baik dan juga berpendidikan. Hal tersebut
membuatnya menjadi pribadi yang menjaga pergaulannya, terlebih dalam bergaul dengan
lawan jenis. Meskipun demikian, selayaknya pemuda dewasa pada umumnya, Ahmad
memiliki hasrat seksual dan ketertarikan pada lawan jenis. la juga pernah memimpikan
seorang wanita cantik (Isma‘il, 2022:8). Id dan superego menegang, kemudian direpresi
oleh ego sehingga hasrat tersebut tidak dapat tersalurkan pada kesadarannya.

Ego yang merepresi id tersebut dalam keadaan koma memunculkan peristiwa
pikiran bawah sadar Ahmad yang mengarah pada hasrat seksual (Isma‘il, 2022:6), yaitu
gambaran tentang kedekatannya dengan dua orang wanita, yaitu Young, wanita cantik
asal Taiwan yang ditemuinya di Facebook dan Bahiyyah, wanita asal Mesir yang menjadi
pembantunya.

Sebelum mengalami ketaksadaran, hasrat seksual dalam diri Ahmad pernah

menuntut untuk dipuaskan. Akan tetapi, hasrat tersebut direpresi oleh ego sehingga tidak
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begitu saja langsung terpenuhi karena adanya superego yang membatasi perwujudannya
sebagaimana yang terdapat pada kutipan berikut.

Qyws&»\wdje&u\@g_\v\k—
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(Isma‘1l, 2022:9)

/Hdza ya ‘ni annaka lam tard jasada imra atin min gablu?/

/Laqgad ra’aitu fi al-intirnit fagad/

‘Apakah ini berarti kamu belum melihat tubuh wanita sebelumnya?’
‘Aku hanya pernah melihatnya di internet saja’

Melalui kutipan dialog yang terjadi antara Ahmad dan Young di awal perkenalan,
secara eksplisit menunjukkan bahwa hasrat seksual pada diri Ahmad tidak disalurkan
secara langsung. Pertentangan antara id dan superego membuat keinginan tersebut
akhirnya disubstitusikan melalui hal yang dapat menyalurkan kepuasan hasrat seksual
dengan kepuasan aslinya, yaitu dengan melihat gambar-gambar tubuh wanita tanpa
busana di internet.

Setelah Ahmad mengalami kecelakaan dan berada pada ketaksadarannya (keadaan
koma), segala hasrat seksual yang ada pada dirinya direpresi oleh ego karena tidak dapat
diwujudkan pada kesadarannya. Oleh karena itu, mekanisme pertahanan yang dilakukan
oleh ego tersebut mengakibatkan munculnya pikiran bawah sadar berupa beberapa
peristiwa yang berkaitan dengan hasrat seksual yang terpendam dalam diri Ahmad, yaitu
peristiwa terjadinya hubungan seksual antara dirinya, Bahiyyah, dan Young.

Peristiwa pertama yang muncul berkaitan dengan hasrat seksual Ahmad dalam
pikiran bawah sadarnya, yaitu ketika Ahmad sedang dalam keadaan linglung dan
meminta bantuan Bahiyyah. Tanpa di sengaja, Ahmad terpeleset kemudian wajah Ahmad
bertatapan wajah Bahiyyah dengan jarak yang sangat dekat (Isma‘il, 2022:17). Hal
tersebut adalah pertama kali bagi Ahmad melakukan kontak fisik sedekat itu dengan
seorang wanita. la sama sekali belum pernah merasakan hal itu sebelumnya. Peristiwa
tersebut menaikkan gairah seksualnya sehingga Bahiyyah yang sebelumnya dianggap
memiliki paras yang biasa saja, seketika di mata Ahmad, Bahiyyah tampak cantik saat
itu.

Peristiwa kedua, ketika Ahmad memanggil Bahiyyah untuk membantu
menghubungi orang tuanya, ia melihat penampilan Bahiyyah yang tidak seperti biasanya.

Bahiyyah terlihat lebih cantik dengan memperlihatkan bentuk payudaranya yang lebih
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berisi dari biasanya. Hal tersebut membuat Ahmad menyukainya. Kemudian, Bahiyyah
mendekati Ahmad dan tiba-tiba mengajaknya melakukan hubungan seksual sebagaimana

yang terdapat dalam kutipan berikut.
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(Isma‘il, 2022:18)
/Wa iza biha tagtaribu wa tabda u fi naz ‘i jilbabiha al-aswadi al-jamili wa iza biha
‘ariyatun tamaman asfala jilbabi wa sya‘riha al-aswadi at-tawili yansalu ‘ala
Jjasadiha fi masyhadi khilabi wa ka annahd lauhatu fananin min al-mustahili an
takiina hiqiqiyyatan wa hiya tusa ‘iduhu ‘ala khal ‘i malabisahu bi al-kamili/
‘Kemudian ia mendekat dan mulai melepaskan jubah hitamnya yang indah itu dan
benar-benar telanjang di bawah jubah. Rambut hitam panjangnya seolah-olah
adalah lukisan artis yang tidak mungkin menjadi nyata. Lalu Bahiyyah
membantunya melepaskan seluruh pakaiannya’

Kutipan di atas merupakan pikiran bawah sadar Ahmad yang merepresentasikan
hasrat seksual dalam diri Ahmad yang selama ini dipendam. Awalnya, ketika Ahmad
mengetahui bahwa dirinya diajak melakukan hubungan seksual dengan Bahiyyah, ia tidak
langsung menerimanya. Id menuntut untuk dipuaskan, sementara superego menghalangi
keinginannya karena hal tersebut merupakan suatu hal yang dilarang norma agama dan
sosial karena dilakukan tanpa adanya ikatan pernikahan sehingga ego menolak untuk
menurutinya. Meskipun demikian, id yang terlalu besar dalam alam bawah sadar akhirnya
memunculkan peristiwa Bahiyyah yang terus-menerus menggoda Ahmad untuk

melakukan hubungan seksual yang ditunjukkan melalui kutipan berikut.
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(Isma‘il, 2022:18)
/Fa akhadat Bahiyyah tusa ‘iduhu li khal i malabisihi wa hiya tajlisu fauqahu fa
tatahassasu sadrahu wa taqtaribu minhu li tugabbilahu wa huwa yasy ‘uru bi al-
asarati li ru’yatiha wa hiya ta ‘adda ala syafataiha al-mumtali ati wa yamuddu lahu
zird‘aihi likai yahtadanaha wa yatahassasa jasadaha al-‘ari an-nd ‘ima misla
risyati an-na ‘ami/
‘Bahiyyah kemudian membantu Ahmad melepaskan pakaiannya, lalu duduk di
pangkuan Ahmad dan merasakan dadanya kemudian mendekatinya untuk
menciuminya, sementara itu Ahmad sangat bergairah melihatnya. Bahiyyah
menggigit bibirnya yang penuh itu, lalu Ahmad melebarkan lengannya agar dapat
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memeluk Bahiyyah dan merasakan tubuh telanjangnya yang lembut bagaikan bulu
unta’

Bahiyyah yang terus-menerus menggoda membuat Ahmad tidak mampu menolak
ajakan Bahiyyah tersebut. Superego berusaha menyadarkan Ahmad, tetapi dorongan id
yang terlalu besar membuat Ahmad tidak mampu menolak sehingga menurutinya untuk
dipuaskan. Dengan demikian, hasrat seksual yang selama ini dipendam dalam diri Ahmad
akhirnya diwujudkan melalui pikiran bawah sadarnya yang terjadi dalam
ketaksadarannya. Setelah ia dapat memuaskan hasrat seksualnya itu, ia. merasa sangat
bahagia dan penuh gairah.

Peristiwa ketiga, perwujudan hasrat seksual yang terpendam dalam diri Ahmad
pada pikiran bawah sadarnya ditunjukkan melalui gambaran peristiwa yang menunjukkan
Young meminta Ahmad untuk melihat bentuk tubuhnya tanpa busana. Tak hanya itu,
Young juga mencoba merayu Ahmad melakukan hubungan seksual dengannya (Isma‘il,
2022:19). Tanpa meminta persetujuan Ahmad, Young tiba-tiba menggoda Ahmad agar

menuruti keinginannya sebagaimana yang terdapat dalam kutipan berikut.
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(Isma‘1l, 2022:20)

/Wa akhadat tatamayalu amamahu fi kulli rasydaqatin wa takhla ‘u malabisahd bi
kulli but in wa hiya yatahassasu jasadahd an-nd ‘ima al-jamila ar-ra’i‘a wa tadiiru
haula nafsahu fi harakatin rasyiqatin jiddan wa tajlisu ‘ala rukbataihda wa hiya
tamuddu zird ‘aiha lahu wa ta‘adda syafataha al-jamilata wa Ahmad yasy ‘uru bi
al-istisarati wa yatamannd an yalmasaha wa hiya taqilu lahu gariban “Ya habibt
Ahmad saufa nakinu ma‘an wa saufa taziqu min haza al-jasadi ajmalu al-
malazzatu”/

‘Kemudian Young bergoyang di hadapan Ahmad dengan lemah gemulai lalu
perlahan membuka pakaiannya. Ahmad merasakan tubuhnya yang lembut dan
indah. Young kemudian mengelilingi Ahmad dengan gerakan yang sangat anggun
dan duduk berlutut sambil mengulurkan lengan kepada Ahmad. Young menggigit
bibirnya yang indah kemudian Ahmad bergairah dan berharap dapat
menyentuhnya. Young kemudian berkata “Ahmad kekasihku, kita akan bersama
dan kamu akan merasakan kenikmatan terindah dari tubuh ini’

Kutipan di atas merupakan peristiwa yang terjadi antara Ahmad dan Young saat
berkomunikasi melalui media sosial seperti yang dilakukannya pada hari-hari biasanya.

Dalam berhubungan jarak jauh, Young menggoda Ahmad dengan memperlihatkan
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dirinya tanpa busana menari di depan layar laptop. Peristiwa tersebut menunjukkan
bahwa id dalam diri Ahmad kembali meminta untuk dipuaskan. Akan tetapi, Ahmad tidak
dapat melakukan banyak hal dengan Young dikarenakan mereka berhubungan jarak jauh
sehingga Ahmad hanya dapat menikmati keindahan tubuh Young melalui layar
laptopnya. Tak lama setelah itu, Bahiyyah tiba-tiba masuk ke kamar Ahmad. Ahmad yang
mengetahui hal tersebut kemudian gugup karena takut perbuatannya dengan Young
diketahui oleh Bahiyyah. Akan tetapi, hal aneh terjadi, Young meminta Bahiyyah masuk
ke kamar Ahmad untuk membantunya sebagai perantara dalam melakukan hubungan

seksual dengan Ahmad. Hal tersebut terdapat dalam kutipan berikut.

Frs b by Ve by aal 2l 3 28 ol Jeilly Lao pliazaV & sdelis O
e B ity i e Lo

(Isma‘1l, 2022:20)

/Wa bada'at Bahiyyah fi khali malabisaha wa Young talabat minhu

musyahadatuhd wa hiya talhii min nafsiha wa akhbarathu anna Bahiyyah saufa

tusa ‘iduhu fi al-istimta ‘i ma‘ahd wa bi al-fi‘li bada at Bahiyyah fi talammusi

Ahmad wa talabat minhu alla yanzuru laha wa yarkuzu faqat ‘ala Young wa

yvatakhayyalu annahd ma ‘ahu/

‘Bahiyyah mulai melepas bajunya, sementara Young meminta Ahmad

memperhatikannya. Young kemudian bermain dengan dirinya sendiri lalu

memberitahukan kepada Ahmad bahwa Bahiyyah akan membantunya dalam

melakukan hubungan seksual. Bahiyyah kemudian menyentuh Ahmad dan

memintanya untuk tidak menatapnya, melainkan hanya fokus kepada Young dan
membayangkan Young sedang bersamanya’

Kutipan di atas merupakan puncak pemuasan hasrat seksual yang muncul dalam
pikiran bawah sadar Ahmad. Dalam ketaksadaran, hasrat tersebut minta dipuaskan
sehingga memunculkan gambaran pikiran bawah sadar yang mengarah pada perwujudan
dilakukannya hubungan seksual, yaitu berupa peristiwa Ahmad menyalurkan hasrat
seksualnya kepada Bahiyyah atas perintah Young. Sementara itu, Young menunjukkan
gerakan tubuh yang menunjukkan bahwa ia sedang melakukan hubungan seksual dengan
Ahmad di media sosial yang ditunjukkan melalui layar laptop. Hal tersebut membuat
Ahmad seakan-akan merasakan sedang berhubungan seksual dengan Young. Dengan
demikian, seluruh hasrat seksual yang direpresi dalam diri Ahmad ke alam bawah

sadarnya tersalurkan melalui peristiwa tersebut.
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KESIMPULAN

Penelitian terhadap novel Ada ‘tu Nafsi karya Marwan Isma‘il dilakukan melalui
dua metode analisis, yaitu metode analisis sturktural dan metode analisis psikologi sastra.
Berdasarkan hasil analisis struktural, disimpulkan bahwa tokoh utama dalam novel
tersebut adalah Ahmad Fahmi yang merupakan seorang pemuda Mesir dan sedang
menempuh pendidikan di Universitas Kairo dengan fokus mempelajari tentang arkeologi
Fir‘aun. Ia memiliki wajah yang tampan dan postur tubuh yang gagah. Sementara itu,
ditinjau secara sisi karakternya, Ahmad adalah seorang mahasiswa yang pandai, sopan,
mudah bergaul, memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi, supel, tetapi terlalu berani
dalam mengambil keputusan.

Sementara itu, analisis psikologi sastra pada tokoh utama, yaitu berfokus pada
segala peristiwa pikiran bawah sadarnya yang terjadi dalam ketaksadaran (kondisi koma).
Di kehidupan nyata, Ahmad digambarkan sebagai pribadi yang pandai bergaul dengan
siapa pun. la juga dikenal sebagai sosok yang tidak memiliki masalah dengan dirinya
sendiri ataupun dengan orang lain. Akan tetapi, pada ketaksadarannya terungkap bahwa
terdapat permasalahan psikologis pada dirinya yang dipendam ketika sadar dan tidak
diketahui oleh siapa pun, termasuk orang-orang terdekatnya. Oleh karena itu, berdasarkan
penelitian tersebut disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara pikiran bawah sadar
Ahmad dengan karakter aslinya di kehidupan nyata. Ahmad yang hidup di lingkungan
yang baik menuntut dirinya untuk selalu menjadi pribadi yang baik. Akan tetapi, hal
tersebut menimbulkan gejolak pertentangan antara id dan superego dalam dirinya. Id
menuntut untuk dipuaskan, sementara superego membatasi penyaluran kepuasan tersebut.

Pikiran alam bawah sadar tokoh Ahmad, yaitu berupa perasaan bersalah, perasaan
cemas terhadap masa depan, dan hasrat seksual yang terpendam. Adapun bentuk
mekanisme pertahanan yang dilakukan oleh Ahmad, yaitu pengalihan, substitusi
(pergantian), dan represi. Mekanisme pertahanan yang paling banyak dilakukan oleh
tokoh utama adalah represi. Represi adalah suatu mekanisme pertahanan yang dilakukan
untuk meredakan kecemasan dengan cara menekan dorongan-dorongan penyebab
kecemasan ke dalam ketidaksadaran. Selanjutnya, Id yang paling kuat dalam diri Ahmad
adalah hasrat seksual. Besarnya hasrat seksual dalam diri Ahmad yang direpresi ketika
sadar menjadikan novel ini banyak mengangkat peristiwa tentang hasrat seksual. Segala

sesuatu yang tidak dapat diwujudkan Ahmad pada kenyataan menuntut untuk dipenuhi
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sehingga memunculkan pikiran bawah sadar berupa gambaran peristiwa yang terjadi saat
keadaan koma. Dengan demikian, pikiran bawah sadar Ahmad yang muncul saat keadaan

koma tidak terlepas dari pikiran kesadarannya.
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